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ABSTRAK 

Yosephalina Rindya Nahak Bria 1,  

Roswita Victoria Rambu Roku 2, Irwan Budiana 3, Margareta Teli 4  
1 Mahasiswa Prodi Pendidikan Profesi Ners Poltekkes Kemenkes Kupang,  

2,3,4 Dosen Jurusan Keperawatan Poltekkes Kemenkes Kupang 

E-mail:  yosephalinarindya@gmail.com  

Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA) merupakan salah satu penyakit yang paling 

sering dialami anak usia prasekolah dan masih menjadi masalah kesehatan yang 

cukup tinggi. Kondisi ini dapat menyebabkan gangguan bersihan jalan napas akibat 

penumpukan sekret sehingga anak mengalami batuk, sesak napas, serta peningkatan 

frekuensi pernapasan. Salah satu terapi nonfarmakologis yang dapat diberikan 

untuk membantu mengencerkan sekret dan melancarkan jalan napas adalah inhalasi 

sederhana menggunakan minyak kayu putih. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui hasil penerapan inhalasi sederhana menggunakan minyak kayu putih 

dalam meningkatkan bersihan jalan napas pada anak usia prasekolah dengan ISPA 

di Puskesmas Oesapa. Penelitian ini menggunakan metode studi kasus dengan 

pendekatan deskriptif terhadap dua anak usia prasekolah yang mengalami ISPA 

dengan diagnosis keperawatan bersihan jalan napas tidak efektif. Intervensi 

dilakukan selama tiga hari berturut-turut melalui pemberian inhalasi sederhana 

menggunakan minyak kayu putih selama 10–15 menit. Data dikumpulkan melalui 

wawancara dengan orang tua, observasi, pemeriksaan fisik, serta penilaian 

menggunakan lembar observasi berdasarkan Standar Luaran Keperawatan 

Indonesia (SLKI). Hasil penelitian menunjukkan adanya perbaikan kondisi 

bersihan jalan napas pada kedua partisipan setelah diberikan intervensi. Perbaikan 

tersebut ditandai dengan frekuensi pernapasan yang kembali mendekati normal 

sesuai usia, sesak napas berkurang, batuk menjadi lebih efektif, produksi sputum 

menurun, serta bunyi napas tambahan (ronki) semakin berkurang. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa inhalasi sederhana menggunakan minyak kayu 

putih mampu meningkatkan bersihan jalan napas pada anak usia prasekolah dengan 

ISPA. Terapi ini dapat dijadikan sebagai salah satu intervensi keperawatan 

nonfarmakologis yang mudah, aman, ekonomis, dan dapat diterapkan oleh orang 

tua sebagai terapi pendamping dalam perawatan anak di rumah. 

Kata kunci: ISPA, anak usia prasekolah, bersihan jalan napas, inhalasi sederhana, 

minyak kayu putih. 
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ABSTRACT 

Yosephalina Rindya Nahak Bria1,  

Roswita Victoria Rambu Roku2, Irwan Budiana3, Margareta Teli 4 
1Student of the Nursing Profession Study Program, Poltekkes Kemenkes Kupang, 

2,3,4 Lecturers of the Nursing Department, Poltekkes Kemenkes Kupang 
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Acute Respiratory Tract Infection (ARI) is one of the most common illnesses 

experienced by preschool-aged children and remains a significant health problem. 

This condition can cause impaired airway clearance due to the accumulation of 

secretions, causing children to cough, shortness of breath, and increased 

respiratory rate. One non-pharmacological therapy that can be given to help thin 

secretions and clear the airway is simple inhalation using eucalyptus oil. This study 

aims to determine the results of applying simple inhalation using eucalyptus oil in 

improving airway clearance in preschool-aged children with ARI at the Oesapa 

Community Health Center. This study used a case study method with a descriptive 

approach to two preschool-aged children with ARI and a nursing diagnosis of 

ineffective airway clearance. The intervention was carried out for three consecutive 

days through simple inhalation using eucalyptus oil for 10–15 minutes. Data were 

collected through interviews with parents, observation, physical examination, and 

assessment using an observation sheet based on the Indonesian Nursing Outcome 

Standards (SLKI). The results showed an improvement in airway clearance in both 

participants after the intervention. These improvements are characterized by a 

return to near-normal respiratory rates for age, reduced shortness of breath, more 

effective coughing, decreased sputum production, and a reduction in additional 

breath sounds (rhonchi). Therefore, it can be concluded that simple inhalation using 

eucalyptus oil can improve airway clearance in preschool-aged children with ARI. 

This therapy can be used as a non-pharmacological nursing intervention that is 

easy, safe, and economical, and can be implemented by parents as a complementary 

therapy in child care at home. 

Keywords: ARI, preschool-aged children, airway clearance, simple inhalation, 

eucalyptus oil. 
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